ABSTRAK

RISKY OKTAVIANA DEVI, NRP. 21.04.091. Peran Pekerja Sosial dalam
Menangani Anak Korban Kekerasan Sesksual di Sentra Antasena
Magelang Jawa Tengah, dibimbing oleh: SUHENDAR dan SRI
RATNA NINGRUM

Kekerasan seksual yang dialami oleh anak berdampak sangat kompleks dan dapat
mempengaruhi kondisinya baik secara fisik, psikologis, maupun sosial. Dampak
tersebut perlu mendapatkan penanganan dari pekerja sosial untuk membantu anak
korban kekerasan seksual memulihkan atau mengembalikan keberfungsian sosial
mereka. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran secara mendalam
mengenai peran pekerja sosial dalam menangani anak korban kekerasan seksual di
Sentra Antasena Magelang yang meliputi peran konselor, pengelola kasus,
fasilitator, motivator, broker dan edukator. Pendekatan yang digunakan adalah
kualitatif dengan metode deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan studi
dokumentasi. Teknik pemeriksaan keabsahan data menggunakan triangulasi
sumber dan triangulasi teknik. Teknik analisa data menggunakan reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa pencatatan oleh pekerja sosial dalam menjalankan peran sebagai pengelola
kasus belum dilaksanakan secara optimal sehingga proses yang dilakukan tidak
seluruhnya terdokumentasi dan berdampak pada kurangnya kelengkapan data
untuk pemantauan dan evaluasi. Program yang ditawarkan untuk dapat
mengoptimalkan peran pekerja sosial sebagai pengelola kasus adalah “Penguatan
Kapasitas Peran Pekerja Sosial Sebagai Pengelola Kasus dalam Menangani Anak
Korban Kekerasan Seksual di Sentra Antasena Magelang.”

Kata kunci: Peran Pekerja Sosial, Anak Korban Kekerasan Seksual,
Penguatan Kapasitas
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ABSTRAK
RISKY OKTAVIANA DEVI, NRP. 21.04.091. The role of social workers in
handling child victims of sexual violenece at the Antasena Center in
Magelang, Central Java. Supervisor: SUHENDAR dan SRI RATNA
NINGRUM

Sexual violence experienced by children has complex effects and can impact them
physically, psychologically, and socially. These effects need to be addresses by
social workers to help child victims of sexual violence recover or restore their
social functioning. This study aims to provide an in-depth understanding of the
role of social workers in addressing child victims of sexual violence at the
Antasena Center in Magelang, encompassing the roles of counselor, case
manager, facilitator, motivator, broker, and educator. The approach used was
qualitative with a descriptive method. Data collection techniques were carried out
using in-depth interviews, participatory observation, and documentation studies.
Data validity checking techniques used sources triangulation and technique
triangulation. Data analysis techniques included data reduction, data
presentation, and conclusion drawing. The results of this study indicate that
social workers’s dosumentation in carrying out their role as case managers has
not been optimally implemented, resulting in processes that are not fully
documented and impacting the completeness of data for monitoring and
evaluation. The program offered to optimize the role of social workers as case
managers is “Strengthening The Capasity of Social Workers as Case Managers in
Handling Child Victims Of Sexual Violence at the Antasena Center in Magelang”

Keywords: Role of Social Workers, Child Victims of Sexual Violence, Capacity
Building

viii



